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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan berpikir reflektif
matematis peserta didik dengan mempertimbangkan dominasi otak kanan dan
kiri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Data dikumpulkan melalui tes dominasi otak, tes kemampuan berpikir reflektif
matematis, dan wawancara yang bersifat tidak terstruktur. Instrumen penelitian
terdiri dari peneliti sebagai instrumen utama, angket untuk mengukur dominasi
otak, serta soal-soal yang digunakan untuk menilai kemampuan berpikir
reflektif matematis. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga peserta didik kelas
VIII-E di SMP Negeri 4 Tasikmalaya. Penentuan subjek didasarkan pada
peserta didik yang memiliki karakteristik dominasi otak kanan dan kiri secara
konsisten, serta mampu melewati setiap tahap kemampuan berpikir reflektif
matematis tanpa memperhatikan benar atau salahnya jawaban, dan mampu
memberikan informasi secara jelas dan lengkap. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 2 subjek memiliki dominasi otak kanan dan 1 subjek memiliki dominasi
otak kiri. Peserta didik dengan dominasi otak kanan (S-7 dan S-8) memenuhi
setiap fase kemampuan berpikir reflektif matematis, S-7 mengandalkan
pengalaman pribadi dan visualisasi dalam membuat strategi penyelesaian,
sementara peserta didik dengan dominasi otak kanan juga S-8 menunjukkan
kreativitas dalam membuat rencana berdasarkan gambaran situasi soal. S-7 dan
S-8 mampu mengevaluasi jawaban, meskipun S-7 kurang dalam menuliskan
informasi diketahui dengan lengkap dan kesimpulan secara kurang lengkap,
sedangkan S-8 tidak memisahkan informasi diketahui dan rencana
penyelesaian secara sistematis. Peserta didik dengan dominasi otak kiri (S-2)
melengkapi tiga fase kemampuan berpikir reflektif matematis ditunjukkan
dengan pola berpikir yang logis, terstruktur, dan sistematis. S-2 mampu
menyusun informasi dan rencana penyelesaian berdasarkan prosedur
matematis yang telah dipelajari serta melakukan evaluasi dengan cara
memverifikasi hasil secara teliti.

Kata kunci: kemampuan berpikir reflektif matematis, dominasi otak kanan,
dominasi otak Kiri

ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical reflective thinking ability of
students by considering the dominance of the right and left brain. This research
is a qualitative research with descriptive method. Data were collected through
brain dominance tests, mathematical reflective thinking ability tests, and
unstructured interviews. The research instruments consisted of the researcher
as the main instrument, a questionnaire to measure brain dominance, and
questions used to assess mathematical reflective thinking ability. The subjects
in this study were three students of class VIII-E at SMP Negeri 4 Tasikmalaya.
The determination of subjects is based on students who have characteristics of
right and left brain dominance consistently, and are able to pass each stage of
mathematical reflective thinking ability without paying attention to the right or
wrong answers, and are able to provide clear and complete information.. The
results showed that 2 subjects had right brain dominance and 1 subject had
left brain dominance. Learners with right brain dominance (S-7 and S-8)
fulfilled each phase of mathematical reflective thinking ability, S-7 relied on
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personal experience and visualization in making a solution strategy, while
learners with right brain dominance also S-8 showed creativity in making plans
@ based on the description of the problem situation. S-7 and S-8 were able to
evaluate the answer, although S-7 was lacking in writing the known
information completely and the conclusion incompletely, while S-8 did not
separate the known information and the solution plan systematically.
Learners with left brain dominance (S-2) completed all phases of
mathematical reflective thinking ability indicated by logical, structured, and
systematic thinking patterns. S-2 is able to compile information and solution
plans based on mathematical procedures that have been learned and evaluate
by verifying the results carefully.

Keywords: mathematical reflective thinking ability, right brain dominance, left
brain dominance

This is an open access article under the CC-BY-SA license @‘%

Cara Menulis Sitasi: Ramadhan, A. Z, Apiati, V., & Nurhayati, E. (2025). Analisis Kemampuan Berpikir
Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri. SIGMA: Jurnal Pendidikan
Matematika, nomor 17 (1), halaman. https://doi.org/10.26618/sigma.v14i2.xXxXxx
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Pendahuluan

Berpikir reflektif yaitu kemampuan berpikir yang memiliki peran penting dalam
pembelajaran matematika karena berkaitan dalam pemecahan masalah matematis terutama
pada permasalahan yang memerlukan analisis mendalam. Menurut Dewey (1933), berpikir
reflektif merupakan proses mental dengan melibatkan evaluasi serta analisis terhadap
pengalaman serta pemikiran yang dimiliki, dengan tujuan untuk menemukan solusi yang lebih
baik. Pada konteks ini, individu yang mempunyai kemampuan berpikir reflektif baik cenderung
dapat mudah menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan persoalan matematika.
Dewey (1933) pertama kali memperkenalkan gagasan berpikir reflektif dalam karya How We
Think, yang menggambarkannya sebagai proses yang aktif, tekun, dan penuh kehati-hatian
dalam mengevaluasi suatu keyakinan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki hingga
menghasilkan sebuah kesimpulan. Oleh karena itu, berpikir reflektif bukan hanya kemampuan
untuk mengingat atau menggunakan rumus, tetapi juga kemampuan untuk melihat dan
mempertimbangkan secara kritis hasil dari proses berpikir.

Menurut Choy, et al (dalam Riswadi & Adirakasiwi, 2023), pemikiran reflektif
memiliki peran penting dalam membantu peserta didik berpikir saat menghadapi masalah,
karena hal tersebut memungkinkan mereka menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang
relevan dengan situasi yang sedang dialami. Sedangkan menurut Widiyasari et al., (2020)
pemikiran reflektif merupakan suatu jenis cara berpikir yang bermakna dengan berdasarkan
tujuan dan alasan. Selain itu, pemikiran reflektif juga disebut sebagai proses membuat argumen
logis dan menganalisis hasil dari argumen tersebut mengenai suatu topik masalah. Berpikir
reflektif melibatkan tiga tahapan, yaitu tahap merespons (reacting), membandingkan atau
(10) mengelaborasi (comparing/elaborating), dan merenung (contemplating) menurut Surbeck, et

al (1991). Peserta didik dapat dinyatakan mempunyai tingkat kemampuan berpikir reflektif
yang tinggi apabila mereka mampu melewati ketiga tahapan ini secara optimal.

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan peneliti di SMP Negeri 4 Kota
Tasikmalaya dengan salah satu pendidik matematika menjelaskan bahwa masalah matematika
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peserta didik kelas VIII yang sering dihadapi yaitu ketika menuliskan informasi soal dalam
bentuk diketahui dan ditanyakan, tetapi masih terdapat peserta didik yang tidak menjabarkan
informasi dalam bentuk diketahui dan ditanyakan. Kemudian, tidak banyak peserta didik yang
dapat merubah bentuk soal ke model metematika ataupun gambar secara mandiri. Sehingga
dalam proses pengerjaan soal beberapa peserta didik mengalami kendala saat menyelesaikan
soal. Pada saat menyelesaikan soal, hanya sebagian peserta didik yang mampu menarik
kesimpulan dari hasil pengerjaannya, sementara sebagian lainnya tidak dapat menuliskan
kesimpulan sama sekali. Selain itu, peserta didik juga jarang melakukan pemeriksaan ulang
terhadap solusi yang diperoleh maupun mencoba pendekatan alternatif sebagai pembanding.

Kemampuan berpikir reflektif penting karena menentukan cara peserta didik
memahami dan menyelesaikan masalah matematika (Kartika Dian et al., 2018). Akan tetapi,
berdasarkan pendapat Sihaloho dan Zulkarnaen (2019), kemampuan berpikir reflektif peserta
didik masih di tingkat yang kurang. Kondisi ini terjadi akibat kendala yang dilalui peserta didik
dalam mengenali persoalan serta menghubungkan pengetahuan matematika yang dimiliki
dengan situasi yang dihadapi. Peserta didik juga mengalami hambatan dalam memahami soal,
mengaitkan informasi yang tersedia dengan konsep matematika yang telah mereka pelajari,
serta dalam menarik kesimpulan yang sesuai. Ketidaktelitian dalam memahami soal,
kurangnya kemampuan dalam mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan yang
dihadapi, serta kurangnya ketekunan dalam menyelesaikan masalah turut menjadi faktor
penyebab kurangnya kemampuan berpikir reflektif matematis pada peserta didik. Jaenudin et
al. (2017) juga mengungkapkan kurangnya kemampuan berpikir reflektif dapat diakibatkan
oleh kurangnya kesempatan ketika proses pembelajaran yang memungkinkan eksplorasi
berpikir secara mendalam.

Salah satu hal yang turut memengaruhi kemampuan berpikir reflektif adalah tingkat
kecerdasan seseorang. Kemampuan berpikir memiliki peran penting dalam membantu peserta
didik menyelesaikan persoalan matematika secara lebih mudah. Aktivitas berpikir sendiri
dikendalikan oleh otak manusia, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Wahyuningsih dan
Sunni (2020) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan otak kanan dan Kiri secara optimal
memberikan kontribusi sebesar 31,7% bagi pola berpikir dan hasil belajar seseorang.Sejalan
dengan pendapat Roger (dalam Wigati dan Sutriyono 2018) komponen terbesar dari otak
manusia disebut otak besar, dimana bagian otak ini akan bertugas mengelola semua aktivitas
yang berhubungan dengan kecerdasan manusia. Teori ini mengungkapkan bahwasanya otak
besar terpisah menjadi dua dengan belahan kanan dan kiri, yang masing-masing memiliki ciri
khas, pola berpikir, serta manfaat yang berbeda-beda. Namun, otak kanan dan kiri secara
kinerja digunakan secara bersamaan untuk melakukan semua tugasnya, tetapi akan ada yang
cebih dominan digunakan baik itu otak kanan atau kiri. Otak kiri umumnya diasosiasikan
dengan logika, bahasa, dan analisis, sedangkan otak kanan dikaitkan dengan kreativitas,
visualisasi, dan intuisi (Jung, 1921; Mansour et al., 2017, dalam Lusiana, et al., 2020). Lebih
lanjut, penelitian yang dilaksanakan Nurazizah et al. (2022) menjelaskan adnaya perbedaan di
cara berpikir peserta didik berdasarkan dominasi belahan otak mereka.

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, penelitian ini berjudul “Analisis Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik ditinjau dari Dominasi Otak Kanan”.

Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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Metodologi Penelitian

Metode kualitatif dengan metode deskriptif merupakan metode yang diterakan dalam
penelitian ini. Peserta didik kelas VIII-E SMP Negeri 4 Kota Tasikmalaya tahun ajaran
2024/2025 merupakan subjek yang di analisis dalam penelitian ini sebanyak 33 peserta didik.
Kelas tersebut akan disediakan tes kemampuan berpikir reflektif matematis materi yang
digunakan yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel. Soal kemampuan berpikir
reflektif yang dibuat disesuaikan dengan fase kemampuan berpikir reflektif menurut (Surbeck,
Han, dan Moyer 1991) diantaranya 1) fase reacting; 2) fase elaborating/comparing; 3) fase
contemplating.

Penelitian ini menetapkan tiga peserta didik sebagai subjek penelitian. Penentuan subjek
dilakukan melalui purposive sampling, yakni pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan
khusus yang disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Subjek
dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti dengan kriteria sebagai berikut: (1) peserta didik
kelas VIII-E yang menunjukkan konsistensi dalam pengisian tes dominasi otak; (2) peserta
didik yang mampu melewati setiap tahap kemampuan berpikir reflektif matematis; (3) peserta
didik yang dapat bekerja sama dan memberikan informasi secara jelas dan lengkap kepada
peneliti. Setelah subjek terpilih, dilakukan wawancara untuk mengumpulkan data kualitatif
yang menggambarkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada pengerjaan soal
SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel). Selanjutnya, analisis dilakukan
menggunakan Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono, 2021). Metode ini mencakup tiga tahap,
yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi/penarikan
kesimpulan (conclution drawing/verification).

006000

© 6 6

e O

Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
Berikut adalah hasil analisis tes dominasi otak peserta didik yang dilakukan sebanyak

2 kali. Tes dominasi otak terdiri dari 36 pertanyan yang telah dikonsultasikan pada validator
ahli. Tes ini diisi oleh 33 peserta didik, hasil analisis tes dominasi otak diperoleh dua kategori
dominasi otak yaitu dominasi otak kanan dan dominasi otak kiri. Berikut adalah tabel hasil

analisis tes dominasi otak.

Tabel 1. Hasil Analisis Tes Dominasi Otak

Tes Pertama Tes Kedua
Skor Skor
Pilihan Dominasi Otak Pilihan Dominasi Otak Keterangan

Jawaban Jawaban

A B Kanan Kiri A B Kanan Kiri

S-1 26 10 v 27 9

S-2 25 11 v 29 7

S-3 25 11 v 25 11
v
v

Kode
Subjek

Konsisten
Konsisten
Konsisten
Konsisten

S-4 29 7 24 12
S-5 26 10 25 11 Konsisten
S-6 16 20 v 14 22 v Konsisten
S-7 15 21 v 11 25 v Konsisten
S-8 16 20 v 12 24 v Konsisten

ANANANENEN
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Tes Pertama Tes Kedua
Kode _Sl_(OI’ . . ‘.Q"I.(0r . .
Subjek Pilihan Dominasi Otak Pilihan Dominasi Otak Keterangan
Jawaban Jawaban
A B Kanan Kiri A B Kanan Kiri
S-9 24 12 v 23 13 4 Konsisten
S-10 20 16 v 14 22 4 Tidak Konsisten
S-11 20 16 v 20 16 v Konsisten
S-12 19 17 v 17 19 v Tidak Konsisten
S-13 26 10 v 25 11 4 Konsisten
S-14 22 14 v 16 20 4 Tidak Konsisten
S-15 20 16 v 15 21 4 Tidak Konsisten
S-16 21 15 v 23 13 v Konsisten
S-17 23 13 v 16 20 4 Tidak Konsisten
S-18 17 19 v 15 21 4 Konsisten
S-19 24 12 v 26 10 v Konsisten
S-20 23 13 v 17 19 v Tidak Konsisten
S-21 23 13 4 16 20 v Tidak Konsisten
S-22 27 9 v 26 10 v Konsisten
S-23 25 11 v 23 13 4 Konsisten
S-24 21 15 v 17 19 4 Tidak Konsisten
S-25 17 19 4 17 19 v Konsisten
S-26 25 11 v 24 12 v Konsisten
S-27 19 17 v 16 20 4 Tidak Konsisten
S-28 19 17 v 14 22 4 Tidak Konsisten
S-29 33 3 v 30 6 4 Konsisten
S-30 25 11 v 28 8 v Konsisten
S-31 23 13 v 17 19 4 Tidak Konsisten
S-32 23 13 v 15 21 v Tidak Konsisten
S-33 22 14 v 13 23 4 Tidak Konsisten

Berdasarkan hasil analisis tes dominasi otak yang dilakukan sebanyak 2 kali, diperoleh

20 peserta didik yang konsisten pada hasil analisis tes dominasi otak dan 13 peserta didik yang

tidak konsisten pada hasil tes dominasi otak

Tabel 2 Jumlah Kelompok Dominasi Otak

Dominasi Otak Jumlah
Kanan 5
Kiri 15

Dari hasil tes dominasi otak tersebut maka diperoleh 3 subjek terpilih dalam penelitian
(28] yang memenuhi setiap fase kemampuan berpikir reflektif, yang dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini.

Tabel 3 Subjek Penelitian

Calon Dominasi Fase Kempuan Berpikir Reflektif Matematis
Subjek Otak Reacting Elaborating/comparing  Contemplating
S-7 v v v
S8 Kanan v v 7
S-2 Kiri v v v
o Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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Pada tabel tersebut diperolen 3 subjek penelitian dari setiap dominasi otak yang
memenuhi setiap fase dari kemampuan berpikir reflektif matematis terlepas dari jawaban benar
atau salah dan dapat menyampaikan informasi dengan jelas, baik dan lengkap ketika
melakukan wawancara dengan peneliti. Subjek penelitian yang terpilih dengan dominasi otak
kanan adalah S-7 dan S-8 kemudian subjek penelitian yang terpilih dengan dominasi otak Kiri
adalah S-2. Analisis lebih lanjut dijabarkan pada paparan di bawah ini.

1. Subjek Dominasi Otak Kanan (S-7)
a. Fase Reacting
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase reacting yang dilakukan oleh S-7.

O\ - Quoek A hAran NYn \L.oo \ebin Mnnay dnic ondn POVIK

- Quivuw O
- nd e Sni Meun 6 PURVK A dnn PUPVK % dyn nargn Re,\.680. 000

- warh ke 2, Menjunt e wovk A S, uru

0t Cemen. VendAvatnn @y i Ferolen jwn QetAn: Moyl 3 barony

fuoule A dnn barung pupvu @7

L >

e apa yang diketahui dan ditanyakan soal

Gambar 1. Jawaban S-7 pada fase reacting

© Berdasarkan hasil jawaban dari S-7 ketika mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase reacting. Hal tersebut dibuktikan

(17) dengan S-7 yang mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan informasi
yang ada di soal. Pada bagian informasi mengenai penjualan pada hari kedua dimana S-7 tidak
menuliskan hasil pendapatan sebesar Rp 1.845.000. Akan tetapi, ketika wawancara peserta
didik S-7 mampu menguraikan apa yang telah ditulisnya serta mampu menjelaskan keterkaitan
antara informasi yang diketahui dengan pertanyaan yang diajukan. S-7 juga berhasil
memahami maksud pertanyaan dari masalah yang diberikan dengan menunjukkan kekurangan
pada informasi yang sebelumnya telah ditulis.

b. Fase Elaborating/Comparing
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase elaborating/comparing yang dilakukan oleh
S-7.

o Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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Gambar 2. Jawaban S-7 pada fase elaborating/comparing

Berdasarkan hasil jawaban dari S-7 ketika mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase elaborating/comparing. Hal tersebut
dibuktikan dengan S-7 yang mampu memisalkan pupuk A dan pupuk B ke dalam pemisalan x
dan y dalam bentuk tabel, hal ini memperjelas bahwa S-7 adalah dominasi otak kanan, dimana
perlu terdapat hal visual dalam menyelesaikan permasalahan. Akan tetapi, S-7 kurang dalam
menuliskan informasi terkait harga dari pupuk A yang lebih mahal 12.000 dari harga pupuk B.

c. Fase Contemplating

Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase contemplating yang dilakukan oleh S-7.

S-7 mampu
menyelesaik
an soal

‘__

6+ QY -, 68000
ct 8Y :\. Gl

& Lo+ g ) QY = \pgooo

= 17000 kéﬁ 133: (& go@o

- 7%000% ¥y = \.cloco
\lg = \.b8evo - 27. @00
WY 2\ bol0ve

CULLL UL

: Y+\2000

X. - "S.eoo + 12. coo
X {27,000

PRIl A€x) 712 2000
Patu u B(Y) = 11 .00

B \S.coo Lleda(d x

9 - \.co800 T3 1y
Iy 22 (%49 (e
: 38leco + 38,00
VR # k00
= \\S-000
Joat wpaings  pamab \‘\gﬁ’“’
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Gambar 3. Jawaban S-7 pada fase contemplating

Berdasarkan hasil jawaban dari S-7 ketika mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase contemplating. Hal tersebut
dibuktikan dengan S-7 yang mampu menyelesaikan permasalahan dalam soal menggunakan
rencana yang telah disusun dengan menggunakan metode substitusi. S-7 melakukan pencoretan
pada hasil yang sudah benar dan menuliskan kembali. Kemudian S-7 dapat membuat
kesimpulan, dibuktikan oleh S-7 menuliskan hasil kesimpulan adalah 1.186.000, akan tetapi
terdapat sedikit kekurangan dimana S-7 tidak menuliskan secara jelas kesimpulan dalam

Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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penyelesaian soal yang seharusnya dituliskan dengan hasil pendapatan yang diperoleh jika
petani menjual 3 karung pupuk A dan 7 karung pupuk B adalah Rp 1.186.000.

2. Subjek Dominasi Otak Kanan (S-8)
a. Fase Reacting
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase reacting yang dilakukan oleh S-8.

Jawaban :

Horga Qupus A Rp l2.000 Lebin Manal doty Quuk| ©. Jodvs hatga pugu B|7

| d Gewwt X ™Maka \asga Quu A odaloh X ¥ \1.0017 ¢

? uasung Rulun B

Hat pedtama Qerany  menjual b kaung Ruluu A dan
Toto\ Q(,nsuo\u“ Q9. | bBo. 000
Quluw A dan 9 \La(“nj Puun ©

Hot Uedua Qetom menfual \o Uafung

Totat Renjuoton Qe.\B4s.000

Dl&anjquan B
Betofa Pendaaran 3\% men 3‘*“‘ 3 W0y Quluw
katung Quduw O

S-8 mampu menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal

A dan 7

Gambar 4. Jawaban S-8 pada fase reacting

Berdasarkan hasil jawaban dari S-8 saat menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase reacting. Hal tersebut dibuktikan
dengan S-8 yang mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan informasi
yang ada pada soal. Namun, pada informasi diketahui S-8 juga menuliskan rencana
penyelesaian soal.

b. Fase Elaborating/Comparing
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase elaborating/comparing yang dilakukan oleh
S-8.

Hoigs Papus A 9 12.000 (oo Mol dasy guun ©. Jodi hatga pupun B

di Geour x s Mawa \asga QueUk A adalaw X 412000

S-8 mampu membuat rencana penyelesaian J

Gambar 5. Jawaban S-8 pada fase elaborating/comparing

Berdasarkan hasil jawaban dari S-8 saat menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase elaborating/comparing. Hal tersebut
dibuktikan dengan S-8 yang mampu membuat rencana dengan memisalkan harga dari pupuk
B adalah x dan dapat menuliskan persamaan dari harga pupuk A adalah x + 12.000, akan
tetapi menulis hal tersebut diawal informasi diketahui.

c. Fase Contemplating

Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase contemplating yang dilakukan oleh S-8.

Aawooan
Hon Periama b (x & \2.000) ¥ 8x = |- 680. 000
bx  7z.006 % Bx = \.bBo.000
uyx ¥ 12-000 = \.bBo.ooc
\qx * \bBO-000 -1z.000

ux = \.bo8.p0b

\ bo8.000 / | S-8 mampu

¥ 2 \.poB. o ‘

X 7 W%.000 (‘"“3“‘") menyelesaikan
soal

Maka hatgd Qupu A menggunakan

s % \2.000
“ rencana yang
: \6. o 4 \2.000 .
»\27. 000 ( ofga R) disusun serta
0 mampu
ejuatan Wenpq .
menuliskan
3 QuPuw R = 3 x \27.000 = 381.000 kesimpulan

7 %luam B 217 % W6 000 ¢ §05.000 yang lengkap

Judvs 381,000 ¥ 805,000 - Rg.\.\8b.000 dan benar

Daf Viesit penquolan 3 kafung Pufun A t 7 Wasung fufaw
adalow  RP.\.\8b. cos

Gambar 6. Jawaban S-8 pada fase contemplating

Berdasarkan hasil jawaban dari S-8 dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase contemplating. Hal tersebut
dibuktikan dengan S-8 yang mampu menyelesaikan permasalahan dalam soal menggunakan
strategi yang telah disusun dan dipahami sebelumnya yaitu materi sistem persamaan linear satu
variabel dan metode substitusi, kemudian membuat kesimpulan dengan benar, dibuktikan oleh
S-8 menuliskan hasil kesimpulan adalah 1.186.000.

3. Subjek Dominasi Otak Kiri (S-2)
a. [Fase Reacting
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase reacting yang dilakukan oleh S-2.

PuPuk A haf93n4a [2.000 lebih makal dari Rfun B
“Pubuh B

“hari he <1 mengual b Pufum R dan £ Pufulk I3 dendan S-2 mampu
hal93 RP. 1. 680.000 menuliskan

Dih

o hall g .2 menJuil Lo Karuny Fubekt K dan 5 wan,n9 informasi

Pubt b dedan hav83 | pak poo diketahui dan
DI'T‘.' berafa PendaPatah 44 4ipe foioh 1iha Pefsnu. menged | ditanyakan
3 Ul Pufult R dan 7 Werung PuPu b B dalam soal

Gambar 7. Jawaban S-2 pada fase reacting

Berdasarkan hasil jawaban dari S-2 ketika mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase reacting. Hal tersebut dibuktikan
dengan S-2 yang mampu menuliskan diketahui dan ditanyakan dengan menuliskan informasi
yang ada pada soal tanpa adanya kekurangan.
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b. Fase Elaborating/Comparing
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase elaborating/comparing yang dilakukan oleh

S-2.
\"}BW_'ab
misaj PPk R D X =127.0%0
fufum % = 115000
X =I2.000 + 4
hati 1 6X + &y - 1.680.000
harer WX Y - t.sab.o00
SubStitys,” ¥ - |2.000 + g uoversamaal) 6 X + £ Y
Z[.680.000
S-2 mampu merencanakan penyelesaian masalah sesuai konsep
matematika yang pernah dipelajari yaitu metode substisusi
Gambar 8. Jawaban S-2 pada fase elaborating/comparing
(2] Berdasarkan hasil jawaban dari S-2 dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir

reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase elaborating/comparing. Hal tersebut
dibuktikan dengan S-2 yang mampu memisalkan pupuk A dan pupuk B ke dalam pemisalan x
dan y kemudian mampu merencanakan proses pertama penyelesaian soal dengan langkah
mensubstitusi x = 12.000 + y ke persamaan 6x + 8y = 1.680.000.

c. Fase Contemplating
Berikut merupakan hasil pengerjaan pada fase contemplating yang dilakukan oleh S-2.

6 (12.909 +4) ¢ - |-680.000
U 9) +8y4 °

Z72.000 .;.45 t8Y - |-b&o.00p

77.00 41g Y  z[680-000
43 <1485 000 ~ 72.9009 l
145 = [.408 000
4 = |- 408 . 000 <o S-2 mampu
1 \[f{ =50 )
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SubStituSi Y =15 .000  Kefersamaan X =Y + 12.000 an soal
X = 115,000 4 [2.000 menggunaka
X T J27.000
nrencana
yang telah
disusun

PuPuk A(X7 = 127 .000
FuPecte BCYD) = 115 000
9% +7Y
23 ([27.000) + 7 115.000)
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Gambar 9. Jawaban S-2 pada fase contemplating

(2] Berdasarkan hasil jawaban dari S-2 ketika mengerjakan soal tes kemampuan berpikir
reflektif matematis, peserta didik mampu memenuhi fase contemplating. Hal tersebut

o Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta Didik Ditinjau dari Dominasi Otak Kanan dan Kiri
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dibuktikan dengan S-2 yang mampu menyelesaikan permasalahan dalam soal menggunakan
strategi yang telah disusun dan dipelajari dalam materi persamaan linear satu variabel dan
metode substitusi, kemudian membuat kesimpulan dengan benar, dibuktikan oleh S-2
menuliskan hasil pendapatan yang diperoleh petani dari menjual 3 karung pupuk A dan 7
karung pupuk B adalah Rp 1.186.000.

B. Pembahasan

Kemampuan berpikir reflektif S-7 pada tahap reacting tercermin dari kemampuannya
dalam mengolah informasi dari soal dengan menjabarkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara cukup terperinci, meskipun terdapat sedikit kekurangan yaitu tidak
menuliskan hasil pendapatan pada hari kedua. S-7 mampu mengidentifikasi informasi penting
dalam soal seperti harga pupuk A yang lebih mahal dari pupuk B, serta jumlah penjualan
karung pupuk pada dua hari berbeda. Meskipun demikian, S-7 dapat menjelaskan hubungan
antara informasi diketahui dan ditanyakan di soal secara cukup baik. Melalui wawancara, S-7
mengungkapkan bahwa membayangkan skenario cerita petani yang menjual pupuk di pasar,
memperlihatkan kecenderungan berpikir imajinatif yang menjadi karakteristik dominasi otak
kanan.

Pada fase elaborating/comparing S-7 berusaha merencanakan penyelesaian masalah
dengan mengaitkan pengalaman sebelumnya dengan memisalkan variabel pupuk A dan B
masing-masing sebagai x dan y dalam bentuk tabel, hal ini menunjukkan karakteristik dari
dominasi otak kanan yaitu visual, dimana S-7 memerlukan gambaran jelas terhadap apa yang
dikerjakan. Kemudian dalam menyusun rencana penyelesaian S-7 terlihat menulis kembali
informasi yang ditanyakan, melalui wawancara S-7 mengungkapkan bahwa menuliskan
kembali karena merasa hal yang ditanyakan itu penting untuk membantunya mengingat hal
yang harus dicari dan diselesaikan pada soal, lalu S-7 juga merasa lebih tenang ketika
menuliskan kembali dengan alasan sering melupakan hal yang perlu dicari pada soal. Hal ini
menunjukkan karakteristik dari otak kanan yaitu acak-acakan, dimana S-7 tidak menulis secara
runtut mengenai informasi soal.

Pada fase contemplating S-7 mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan
strategi yang telah disusun berdasarkan konsep persamaan linear dua variabel yang sudah
diberikan oleh pendidik sebelumnya, seperti metode substitusi. S-7 menghitung harga masing-
masing jenis pupuk dan kemudian menghitung pendapatan sesuai dengan permintaan soal.
Meskipun S-7 sempat mengalami keraguan terhadap hasil yang diperoleh, dengan adanya
pencoretan pada bagian harga pupuk sebelum akhirnya memeriksa ulang perhitungannya.
Tindakan ini menunjukkan adanya evaluasi, dimana S-7 memeriksa ulang hasil pekerjaannya
sebelum memutuskan kesimpulan akhir. S-7 juga menunjukkan kecenderungan untuk
memeriksa jawabannya secara sekilas, menandakan bahwa S-7 mengandalkan intuisi dalam
menilai kebenaran hasil yang diperoleh. Namun, pada bagian penulisan kesimpulan meskipun
hasil akhirnya benar, pernyataan yang dibuat oleh S-7 kurang lengkap karena tidak sepenuhnya
menuliskan jawaban dalam bentuk kalimat yang jelas.

Secara keseluruhan, S-7 memenuhi setiap fase kemampuan berpikir reflektif matematis
ketika proses penyelesaian masalah yang mendukung karakteristik dominasi otak kanan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ide (2008). Individu yang didominasi oleh otak kanan
biasanya memiliki gaya berpikir yang intuitif, imajinatif, dan menjelaskan bahwa individu otak
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kanan cenderung mengingat informasi melalui ingatan visual, mengandalkan firasat dalam
mengambil keputusan. Karakteristik ini juga diperkuat oleh hasil tes dominasi otak yang
menunjukkan bahwa S-7 sering memiliki firasat yang kuat, lebih mudah mengingat gambar

(11) dibandingkan kata-kata, serta terkadang merasa ragu dalam proses berpikir. Hasil tes
kemampuan berpikir reflektif matematis dan wawancara membuktikan bahwa S-7 terkadang
mengalami kekeliruan kecil, seperti kekurangan dalam menuliskan informasi atau keraguan
dalam memilih langkah penyelesaian, yang merupakan bentuk dari kecenderungan berpikir
intuitif yang melekat pada individu dengan dominasi otak kanan.

S-8 menunjukkan kemampuan memenuhi fase reacting dengan memproses informasi
dari soal yang disajikan dengan menjabarkan bagian diketahui dan ditanyakan secara cukup
rinci, meskipun pada informasi diketahui S-8 juga menulis rencana penyelesaian yaitu dengan
memisalkan pupuk B ke dalam x dan menuliskan bahwa pemisalan dari pupuk A adalah x +
12.000 dan S-8 tidak menulis keterangan diketahui. S-8 mampu mengidentifikasi informasi
penting dalam soal seperti harga pupuk A yang lebih mahal dari pupuk B, serta jumlah
penjualan karung pupuk pada dua hari berbeda. S-8 dapat menyebutkan hubungan antara
informasi diketahui dan ditanyakan dalam soal secara cukup baik. Melalui wawancara, S-8
mengungkapkan bahwa membayangkan skenario petani yang berjualan, memperlihatkan
kecenderungan berpikir imajinatif yang menjadi karakteristik dominasi otak kanan.

Pada fase elaborating/comparing S-8 berusaha merencanakan penyelesaian masalah
dengan lebih kreatif, hal ini dibuktikan dengan S-8 mampu membuat rencana hanya dengan
memisalkan salah satu dari jenis pupuk yaitu pupuk B dengan x, hal ini menunjukkan
karakteristik dari dominasi otak kanan yaitu kreatif, dimana S-8 lebih mengutamakan hal yang
dirasa mudah untuk dilakukan pertama kali melalui gambarannya. S-8 juga merasa yakin
terhadap rencana yang telah disusun dapat menyelesaikan soal yang ada. Meskipun demikian,
S-8 menuliskan rencana penyelesaian yang akan digunakan pada awal informasi diketahui, hal
ini diperkuat juga dengan alasan supaya fokus ke gambaran cerita pada soal, karena dalam soal
langsung menceritakan kalo harga pupuk A itu lebih mahal 12.000 dari pupuk B. Hal ini
menunjukkan karakteristik dari dominasi otak acak-acakan, yang dimana pada saat menuliskan
informasi diketahui harus fokus terhadap informasi-informasi saja tanpa langsung memberikan
rencana untuk memisalkan variabel dalam informasi soal tersebut.

Pada fase contemplating S-8 mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan
strategi yang telah disusun berdasarkan konsep yang ada pada gambarannya dan yang diyakini
lebih mudah untuk menyelesaikannya, hal tersebut menunjukkan cara kreatif yang dilakukan
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan karakteristik dari otak kanan. S-8 menghitung harga
masing-masing jenis pupuk dan kemudian menghitung pendapatan sesuai dengan permintaan
soal. S-8 juga menunjukkan kecenderungan untuk memeriksa jawabannya secara sekilas pada
perhitungan akhirnya saja, menandakan bahwa mengandalkan intuisi dalam menilai kebenaran
hasil yang diperoleh. Namun, pada bagian penulisan kesimpulan S-8 mampu untuk menulis
kesimpulan dengan lengkap dan benar.

Secara keseluruhan, S-8 ketika proses penyelesaian masalah mendukung karakteristik

(18] dominasi otak kanan sebagaimana yang dikemukakan oleh Ide (2008). Individu dengan
dominasi otak kanan cenderung memiliki karakteristik berpikir yang bersifat intuitif, imajinatif
dan kreatif. Karakteristik ini juga diperkuat oleh hasil tes dominasi otak yang menunjukkan
bahwa S-8 sering berimajinasi terhadap gambaran, lebih mudah mengingat gambar
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dibandingkan kata-kata, serta lebih menyukai hal-hal yang dibuat sendiri. Hasil wawancara dan
tes kemampuan berpikir reflektif matematis mengungkapkan bahwa S-8 menerima dan
memproses semua informasi sekaligus, sehingga menyebabkan penulisan yang tidak
sistematis, hal ini merupakan bentuk dari kecenderungan berpikir intuitif yang melekat pada
individu dengan dominasi otak kanan sehingga kurang terstrukturnya (acak-acakan) informasi
yang ingin disajikan.

S-2 menunjukkan kemampuan berpikir reflektif matematis yang kuat dan konsisten, hal
tersebut mencerminkan karakteristik dominasi otak kiri. Pada fase reacting S-2 mampu
mengidentifikasi informasi yang diberikan di soal dengan terstruktur dan dapat menyebutkan
bagian-bagian diketahui dan ditanyakan dengan jelas, serta menunjukkan pemahaman yang
sistematis terhadap hubungan antar informasi. Melalui wawancara S-2 mengungkapkan bahwa
lebih fokus langsung kepada langkah penyelesaian berdasarkan data yang ada, dengan
menganalisis angka-angka yang ada pada soal dan merencanakan metode penyelesaiannya. Hal
ini memperjelas bahwa S-2 memproses informasi secara verbal, logis, langsung, dan berbasis
fakta sesuai dengan karakteristik otak kiri.

Pada fase elaborating/comparing S-2 memperlihatkan rencana penyelesaian masalah
yang sistematis. S-2 memisalkan pupuk A dan B dengan variabel x dan y, hal ini menunjukkan
keteraturan berpikir dalam menyusun rencana penyelesaian. Pemilihan metode substitusi juga
menunjukkan bahwa S-2 memiliki kecenderungan untuk mengikuti aturan-aturan matematis
yang telah dipelajari sebelumnya. Tanpa ragu S-2 menyusun persamaan, memilih langkah-
langkah prosedur yang logis, dan berfokus pada metode yang sudah terbukti untuk menemukan
solusi. Hal ini menunjukkan karakteristik dominasi otak kiri yang linear dengan mengutamakan
analisis, langkah terstruktur, dan penyelesaian masalah dengan langkah yang jelas.

Pada fase contemplating S-2 mampu menyelesaikan soal dengan benar hingga tahap
akhir. S-2 tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga memeriksa kembali kebenaran
jawaban tersebut dengan mensubstitusikan hasil perhitungannya ke dalam persamaan semula.
S-2 menyebutkan bahwa melakukan pemeriksaan ulang melalui coretan di kertas tambahan,
membuktikan sikap kehati-hatian dan kecermatan, yang menjadi karakteristik penting individu
dominasi otak kiri yaitu kritis. S-2 membuktikan dengan melakukan proses evaluasi dan
verifikasi disebabkan tidak dapat menerima jawaban begitu saja tanpa pembuktian yang jelas
dan logis.

Secara keseluruhan, S-2 ketika proses penyelesaian masalah mendukung karakteristik
dominasi otak kiri sebagaimana yang dikemukakan oleh Ide (2008). Individu yang memiliki
dominasi otak Kiri cenderung menunjukkan Kkarakteristik berpikir yang logis, analitis,
terstruktur, dan sistematis (rapi) serta individu otak kiri dapat mengolah informasi secara rinci
dan linear, sehingga mereka cenderung menyusun strategi penyelesaian masalah secara teratur
berdasarkan fakta yang tersedia. Subjek S-2 menunjukkan untuk mencari kepastian melalui
prosedur matematis yang jelas, tidak mengandalkan intuisi atau imajinasi, serta lebih memilih
mengikuti langkah-langkah yang telah dipelajari untuk mencapai jawaban yang benar. Secara
keseluruhan, kemampuan berpikir reflektif matematis S-2 menggambarkan dominasi otak Kiri
yang kuat, yang tercermin melalui pendekatan analitis, sistematis, dan teliti dalam setiap
tahapan penyelesaian masalah.
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Simpulan

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis peserta
didik dipengaruhi dominasi otak. Peserta didik yang memiliki dominasi otak kanan cenderung
menampilkan kemampuan reflektif melalui strategi penyelesaian yang kreatif, intuitif, dan
berbasis pengalaman visual. Mereka mampu memenuhi seluruh fase berpikir reflektif
meskipun dengan pendekatan yang tidak selalu sistematis, namun tetap menunjukkan
pemahaman makna, penyusunan strategi yang imajinatif, serta evaluasi jawaban yang bersifat
intuitif. Sementara itu, peserta didik yang dominan otak kiri menunjukkan konsistensi dan
ketelitian tinggi dalam berpikir reflektif dengan pendekatan yang logis, runtut, dan sistematis.
Kemampuan dalam menyusun rencana penyelesaian, melakukan verifikasi, serta evaluasi yang
kritis membuktikan bahwa dominasi otak kiri memperkuat proses berpikir reflektif berbasis
logika.

Temuan ini menegaskan pentingnya memahami perbedaan gaya berpikir berdasarkan
dominasi otak dalam konteks pembelajaran matematika. Pendidikperlu mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi karakteristik kedua dominasi otak,
baik dengan memberikan ruang untuk kreativitas dan intuisi maupun penalaran logis dan
sistematis. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran
diferensiatif berbasis dominasi otak, atau memperluas cakupan materi dan subjek agar
diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai hubungan antara dominasi otak dan
kemampuan berpikir reflektif matematis dalam berbagai konteks pembelajaran.
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